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5.1. Kesimpulan
	Dari hasil implementasi Wireless Point To Point sebagai cadangan jaringan Fiber Optic ini dapat diketahui bahwa ketika kondisi internet down maka proses bisnis akan terus berjalan selama 24 jam yang tercakup dalam proses pertukaran data, proses remote user, dan komunikasi jaringan lain nya. dengan adanya implementasi sistem jaringan ini pada PT. Mandom Indonesia Tbk , Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemanfaatan wireless network dapat digunakan sebagai perluasan dari jaringan Topologi LAN kabel yang sudah ada.
2. Kelebihan utama dari jaringan wireless adalah mobilitas dan terbebasnya perangkat dari kerumitan bentangan kabel.
3. Implementasi Wireless Point To Point adalah solusi dari masalah utama pada jaringan PT. Mandom Indonesia Tbk dan mengurangi biaya tambahan untuk menyewa ISP sebagai fungsi cadangan jaringan.
4. Kekurangannya adalah adanya interferensi radio oleh cuaca, perangkat wireless lain, halangan tembok, gedung, atau bahkan pohon besar yang tinggi.
5. Penempatan access point harus diperhitungkan dengan baik agar performa dan jangkauan sinyal menjadi maksimal.
6. Mikrotik RouterOS adalah sebuah mesin linux yang dirancang secara khusus untuk keperluan networking. Mikrotik ini begitu menarik saat ini, karena dengan fiturnya yang begitu lengkap serta kemudahan dalam penggunaanya dan juga harganya relatif lebih murah.

5.2. Saran-saran
	Setelah menyelesaikan laporan ini, masih ada kekurangan-kekurangan karena keterbasan waktu dan sumber daya. Maka terdapat beberapa saran antara lain :
1. Selalu aktifkan fitur security pada Mikrotik untuk meningkatkan keamanan jaringan.
2. Penerapan Tunneling dan Failover sistem agar dapat share internet kepada bridge yang ada.
3. Menerapkan Aplikasi Monitoring agar dapat terpantau frekeunsi pada waktu berkala.
4. Perbanyak fungsi protokol yang ada pada Access Point agar lebih maksimal dalam memancarkan frekuensi.
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